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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan strategi pengajaran dalam Pendidikan Agama Islam guna meningkatkan 
pemahaman dan partisipasi siswa di SMK. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini 
melibatkan 36 siswa sebagai sampel dari populasi di SMK Negeri 1 Tambusai Utara. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan strategi pengajaran yang inovatif, seperti metode diskusi, studi kasus, dan pendekatan berbasis 
teknologi, dapat meningkatkan pemahaman konsep serta partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Secara spesifik, 
pemahaman siswa meningkat sebesar 75%, sedangkan partisipasi aktif siswa dalam kelas meningkat hingga 80%. 
Implikasi dari penelitian ini menekankan pentingnya pemilihan strategi pengajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa 
SMK agar pembelajaran lebih efektif dan interaktif. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan moral 

siswa, terutama di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang menyiapkan peserta didik untuk 

memasuki dunia kerja. Namun, dalam praktiknya, banyak siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi karena metode pengajaran yang kurang variatif dan kurang melibatkan mereka 

secara aktif (Dannur, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada optimalisasi strategi 

pengajaran yang dapat meningkatkan pemahaman serta partisipasi siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Tambusai Utara. 

Strategi pembelajaran berbasis pengalaman digunakan untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Romlah & Rusdi, 2023). Strategi ini bertujuan 

agar siswa tidak hanya memahami konsep secara teoritis tetapi juga memperoleh wawasan langsung 

melalui interaksi dengan lingkungan nyata. Salah satu bentuk penerapan strategi ini adalah dengan 

mengajak siswa melakukan kunjungan ke tempat ibadah, seperti masjid, gereja, atau pura, guna 
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memahami bagaimana praktik keagamaan dijalankan di masyarakat. Melalui pengalaman langsung 

ini, siswa dapat lebih memahami makna dari berbagai ritual keagamaan yang diajarkan dalam Islam 

(Stacer et al., 2022). 

Selain kunjungan ke tempat ibadah, siswa juga diajak untuk menghadiri kajian keagamaan 

yang diselenggarakan di komunitas atau sekolah. Dengan menghadiri kajian tersebut, siswa dapat 

mendengarkan ceramah dari para ulama atau tokoh agama yang memberikan pemahaman mendalam 

tentang ajaran Islam (Hidayah et al., 2024). Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi yang dipelajari tetapi juga memotivasi mereka untuk lebih aktif dalam kegiatan 

keagamaan. 

Strategi pembelajaran berbasis pengalaman juga mencakup praktik langsung dalam 

kehidupan sehari-hari. Misalnya, siswa diberikan tugas untuk mengamalkan salah satu nilai Islam, 

seperti kejujuran, kepedulian sosial, atau disiplin, dalam kehidupan mereka selama satu minggu. 

Setelah itu, mereka diminta untuk merefleksikan pengalaman tersebut dan mendiskusikan bagaimana 

nilai-nilai Islam dapat diterapkan secara nyata dalam kehidupan (Qisthi et al., 2024). 

Selain itu, pendekatan storytelling atau bercerita diterapkan untuk mengajarkan nilai-nilai 

Islam dengan cara yang lebih menarik (Karakter & Yang, 2022). Dalam metode ini, guru 

menggunakan kisah-kisah inspiratif dari Al-Qur’an, hadis, dan sejarah Islam untuk menyampaikan 

materi pelajaran. Misalnya, dalam pembelajaran tentang kesabaran, guru dapat menceritakan kisah 

Nabi Ayyub yang menghadapi ujian berat dalam hidupnya namun tetap bersabar dan beriman 

kepada Allah (Hamdi & Musthofa, 2021). 

Kisah-kisah dari sejarah Islam juga digunakan untuk memberikan contoh nyata kepada siswa 

tentang bagaimana ajaran Islam diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, kisah Khalifah 

Umar bin Khattab yang sangat adil dalam memimpin rakyatnya dapat dijadikan contoh dalam 

pembelajaran tentang keadilan social (Ubaidillah, 2024). Dengan cara ini, siswa lebih mudah 

memahami konsep abstrak dalam Islam karena mereka dapat melihat aplikasinya dalam kisah nyata. 

Penerapan storytelling dalam pembelajaran juga dapat dilakukan dengan metode partisipatif. 

Siswa diberi kesempatan untuk membacakan atau menceritakan ulang kisah-kisah Islami dengan gaya 

mereka sendiri. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan berbicara siswa tetapi juga 

membantu mereka untuk lebih memahami isi cerita yang disampaikan (Harimawan et al., 2024). 

Selain menggunakan kisah dari sumber klasik Islam, storytelling juga bisa dikombinasikan 

dengan kehidupan modern. Misalnya, guru dapat menceritakan kisah seorang tokoh Muslim 

kontemporer yang mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupannya, seperti seorang dokter yang 

berjuang untuk membantu pasien miskin atau seorang pengusaha yang menerapkan prinsip kejujuran 

dalam bisnisnya (Khoerunnisa et al., 2021). Dengan pendekatan ini, siswa dapat memahami bahwa 

ajaran Islam tetap relevan dalam kehidupan masa kini. 
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Metode storytelling juga dapat dikemas dalam bentuk multimedia. Guru dapat menggunakan 

video animasi, podcast, atau buku cerita bergambar untuk menyampaikan materi. Dengan 

penggunaan media yang menarik, siswa lebih termotivasi untuk memperhatikan dan memahami 

materi yang diajarkan (Muis et al., 2024). 

Evaluasi terhadap strategi pembelajaran berbasis pengalaman dan storytelling dapat 

dilakukan dengan cara meminta siswa untuk menulis refleksi pribadi setelah mendengarkan cerita 

atau mengalami kegiatan pembelajaran langsung (Susilawati et al., 2024). Dengan menuliskan refleksi 

ini, siswa dapat mengekspresikan pemahaman mereka terhadap nilai-nilai Islam yang telah dipelajari 

serta bagaimana mereka dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, kombinasi antara strategi pembelajaran berbasis pengalaman dan 

storytelling terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Arlina et al., 2024). Dengan melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran dan memberikan pengalaman nyata yang relevan dengan kehidupan 

mereka, pemahaman siswa terhadap ajaran Islam menjadi lebih mendalam dan bermakna. 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan dan menganalisis fenomena yang terjadi dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMK Negeri 1 Tambusai Utara. Subjek penelitian terdiri dari 36 siswa yang dipilih 

sebagai sampel dari populasi di sekolah tersebut. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan analisis dokumen untuk memahami bagaimana strategi 

pengajaran berbasis pengalaman dan storytelling diterapkan serta dampaknya terhadap pemahaman 

dan partisipasi siswa. Data yang diperoleh dianalisis dengan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu 

melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk mendapatkan gambaran yang 

komprehensif mengenai efektivitas strategi pengajaran yang digunakan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa partisipasi dan pemahaman siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Tambusai Utara bervariasi. Dari 36 sampel 

yang diteliti, terdapat perbedaan tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta pemahaman 

mereka terhadap materi yang diajarkan. 

Dari data yang diperoleh, siswa dengan partisipasi tinggi cenderung memiliki pemahaman 

yang lebih baik terhadap materi. Sebagai contoh, siswa yang aktif berdiskusi dan mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan baik menunjukkan pemahaman pada kategori Baik hingga Sangat Baik. 

Sebaliknya, siswa dengan partisipasi rendah memiliki pemahaman yang kurang optimal, yang terlihat 

dari kategori Cukup hingga Kurang. 

Faktor utama yang memengaruhi hasil ini adalah strategi pengajaran yang diterapkan oleh 

guru. Dalam penelitian ini, pendekatan storytelling (bercerita) dan pembelajaran berbasis pengalaman 
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menjadi metode utama dalam penyampaian materi. Strategi storytelling terbukti efektif dalam 

menarik perhatian siswa dan membantu mereka memahami konsep-konsep keagamaan secara lebih 

mendalam. Kisah-kisah inspiratif dari Al-Qur'an dan sejarah Islam memberikan gambaran nyata yang 

mudah dipahami, sehingga meningkatkan minat belajar siswa. 

Selain itu, metode pembelajaran berbasis pengalaman, seperti mengajak siswa untuk mengunjungi 

tempat ibadah atau menghadiri kajian keagamaan, memberikan wawasan langsung kepada siswa 

mengenai praktik keagamaan di kehidupan nyata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang 

mengikuti kegiatan ini cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik dibandingkan mereka yang 

hanya belajar melalui metode ceramah. 

Faktor lain yang turut memengaruhi hasil pembelajaran adalah peran guru dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Guru yang mampu menyajikan materi dengan cara 

yang menarik, menggunakan bahasa yang mudah dipahami, serta memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk terlibat aktif dalam diskusi, berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman siswa. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi storytelling dan 

pembelajaran berbasis pengalaman dalam pengajaran Pendidikan Agama Islam mampu 

meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran 

yang lebih interaktif dan kontekstual lebih efektif dibandingkan metode konvensional seperti 

ceramah. Oleh karena itu, pendekatan ini dapat dijadikan sebagai model pembelajaran yang lebih 

menarik dan efektif bagi siswa SMK. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik dan lebih mudah 

mengingat materi ketika disampaikan dalam bentuk cerita yang memiliki alur menarik. Dalam 

metode storytelling, guru menyampaikan kisah-kisah dari Al-Qur’an dan sejarah Islam dengan gaya 

bercerita yang hidup dan ekspresif. Hal ini tidak hanya membantu siswa memahami konsep 

keagamaan secara lebih baik, tetapi juga meningkatkan daya ingat mereka terhadap nilai-nilai moral 

yang terkandung dalam cerita tersebut. Beberapa siswa mengungkapkan bahwa metode ini membuat 

mereka merasa lebih terhubung dengan materi, karena cerita memiliki relevansi dengan kehidupan 

sehari-hari mereka. 

Selain pendekatan storytelling, metode pembelajaran berbasis pengalaman juga memberikan 

dampak yang signifikan terhadap pemahaman siswa. Dari hasil observasi, siswa yang mengikuti 

kunjungan ke tempat ibadah atau menghadiri kajian keagamaan menunjukkan peningkatan dalam 

pemahaman mereka terhadap praktik ibadah dan nilai-nilai Islam. Mereka tidak hanya memahami 

teori tentang ibadah, tetapi juga mengalami langsung bagaimana ibadah tersebut dilakukan dalam 

masyarakat. Misalnya, setelah mengikuti kegiatan kunjungan ke masjid, beberapa siswa mengaku 

lebih memahami tata cara shalat berjamaah dan pentingnya kebersamaan dalam beribadah. 

Selain peningkatan pemahaman, partisipasi siswa dalam pembelajaran juga mengalami 

perubahan positif. Siswa yang awalnya pasif dalam kelas mulai menunjukkan minat lebih besar untuk 
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bertanya dan berdiskusi. Hal ini terutama terlihat dalam sesi refleksi setelah kegiatan berbasis 

pengalaman, di mana siswa berbagi kesan dan pelajaran yang mereka dapatkan. Dengan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan pendapat mereka, guru dapat lebih memahami 

sejauh mana materi yang disampaikan telah dipahami oleh siswa serta aspek mana yang masih perlu 

diperjelas. 

Faktor motivasi juga memainkan peran penting dalam efektivitas strategi pengajaran ini. Dari 

hasil wawancara, banyak siswa merasa lebih bersemangat mengikuti pelajaran ketika metode 

pembelajaran tidak hanya berfokus pada hafalan, tetapi juga melibatkan aktivitas yang menyenangkan 

dan bermakna. Ketika siswa merasa bahwa materi yang mereka pelajari memiliki relevansi dengan 

kehidupan nyata, mereka menjadi lebih termotivasi untuk belajar dan berpartisipasi dalam kelas. Hal 

ini menunjukkan bahwa pendekatan yang lebih kontekstual dan interaktif dapat meningkatkan minat 

siswa dalam mempelajari Pendidikan Agama Islam. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa kombinasi metode 

storytelling dan pembelajaran berbasis pengalaman efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan memberikan pengalaman 

belajar yang lebih menarik dan bermakna, siswa tidak hanya memahami materi dengan lebih baik, 

tetapi juga lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, strategi ini dapat dijadikan 

sebagai model pengajaran yang lebih inovatif bagi guru dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran 

agama di SMK. 

1.1 Tabel hasil Partisipasi Siswa dalam Belajar 

Kategori Jumlah Siswa (n = 36) Persentase % 

Partisipasi Tinggi 15 41,7% 

Partisipasi Sedang 13 36,1% 

Partisipasi Rendah 8 22,2% 

Pemahaman Sangat Baik 12 33,3% 

Pemahaman Baik 14 38,9% 

Pemahaman Cukup 7 19,4% 

Pemahaman Kurang 3 8,3% 

 

Analisis Hasil 

Partisipasi Siswa: 

Dari 36 siswa yang diteliti, sebanyak 41.7% siswa memiliki partisipasi tinggi, yang berarti 

mereka aktif dalam diskusi dan kegiatan pembelajaran berbasis pengalaman. Sementara itu, 36.1% 

siswa memiliki partisipasi sedang, menunjukkan bahwa mereka cukup terlibat tetapi belum konsisten 
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dalam keaktifan belajar. Sebanyak 22.2% siswa memiliki partisipasi rendah, yang menunjukkan 

kurangnya keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. 

Pemahaman Materi: 

Sebanyak 33.3% siswa menunjukkan pemahaman sangat baik, yang berarti mereka dapat memahami 

dan menerapkan konsep-konsep keagamaan dengan baik setelah pembelajaran berbasis storytelling 

dan pengalaman. Selain itu, 38.9% siswa memiliki pemahaman baik, yang menunjukkan pemahaman 

cukup mendalam tetapi masih perlu peningkatan. Siswa dengan pemahaman cukup mencapai 19.4%, 

sedangkan 8.3% siswa memiliki pemahaman kurang, yang menandakan mereka masih kesulitan 

memahami materi yang diajarkan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa strategi storytelling dan pembelajaran berbasis pengalaman 

berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman dan partisipasi siswa secara signifikan. Metode ini 

membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan, sehingga siswa lebih aktif dan lebih mudah 

memahami konsep-konsep keagamaan. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi storytelling dan 

pembelajaran berbasis pengalaman dalam pengajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 

Tambusai Utara terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan partisipasi siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 41.7% siswa memiliki partisipasi tinggi, sedangkan 33.3% 

siswa menunjukkan pemahaman sangat baik terhadap materi yang diajarkan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa metode pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis pengalaman mampu membuat siswa 

lebih tertarik dan lebih aktif dalam proses belajar. 

Strategi storytelling membantu siswa memahami konsep keagamaan melalui kisah-kisah 

inspiratif yang lebih mudah dipahami dan relevan dengan kehidupan mereka, sementara 

pembelajaran berbasis pengalaman memberikan wawasan langsung tentang praktik keagamaan dalam 

masyarakat. Kedua metode ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tetapi juga membangun 

keterlibatan mereka dalam diskusi dan kegiatan belajar. Oleh karena itu, strategi ini dapat menjadi 

alternatif yang efektif bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 

khususnya di tingkat SMK. 
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